ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan pengalaman direktur terhadap investment cash flow sensitivity pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Sampel dipilih dengan beberapa kriteria yang menghasilkan 294 perusahaan setiap tahunnya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis dengan regresi data panel dengan model fixed effect. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan direktur tidak berpengaruh terhadap investment cash flow sensitivity, sedangkan pengalaman direktur berpengaruh terhadap investment cash flow sensitivity. 
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of director education and experience on the investment cash flow sensitivity of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2018-2022 period. The sample was selected using several criteria which resulted in 294 companies each year. This research is quantitative research with a purposive sampling method. The data analysis technique used is analysis using panel data regression with a fixed effect model. The data used in this research is secondary data obtained from the official website. The results of this research show that director education has no effect on investment cash flow sensitivity, while director experience has an effect on investment cash flow sensitivity. 
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